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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu dapat mengetahui pengaruh baja ST 60 pada kekuatan tarik dan
kekerasan dengan variasi media pendingin setelah mengalami perlakuan panas normalizing.
penelitian ini menggunakan baja ST 60 yang mempunyai komposisi C = 0,439%, Mn = 0,752, P
=0,198, S =0,0106, Si = 0,305%. Pada penelitian ini mengunakan 6 sampel percobaan kekerasan
dan 18 sampel percobaan kekuatan tarik dengan perbandigan suhu normalizing 700° C dan 900
OC dan variasi pendigin oli SAE 40 5 liter, udara 27 °C, air garam dengan menggunakan campuran
air 5 liter dan 270 gram garam. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil hardness yang
paling tinggi terdapat di variasi air garam pada suhu 700 °C degan nilai rata - rata 20,7 HRC dan
pada suhu 900° C dengan nilai rata — ratanya adalah 62 HRC, sedangkan hasil hardness terendah
terdapat di variasi udara pada suhu 700° C degan nilai rata - rata 13,5 HRC dan pada suhu 900 °C
dengan nilai rata — ratanya adalah 14,5 HRC. Sedangkan hasil tensile strength yang paling tinggi
terdapat di variasi oli SAE pada suhu 700 °C dengan nilai rata - rata 0,73 Kn/mm? dan pada suhu
900 °C dengan nilai rata — ratanya adalah 0,938 Kn/mm?, sedangkan hasil hardness terendah
terdapat pada variasi air garam pada suhu 700 °C dengan nilai rata - rata 0,768 Kn/mm? dan pada
suhu 900 °C dengan nilai rata — ratanya adalah 0,575 Kn/mm?.

Kata kunci : Kekerasan, Kekuatan Tarik, Proses Normalizing, Variasi Pendingin.

PENDAHULUAN Agar mendapatkan sifat mekanik, baja

Baja ialah memiliki sifa yang keras, dengan unsur kimia pokok besi dan karbon
kuat ulet dan mudah dibentuk, baja tersebut dapat dicampurkan dengan unsur kimia yaitu
sering dipakai di industri konstruksi mesin. krom, titanium, nikel dan yang lainnya. Sifat
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keras akan berpengaruh terhadap struktur
baja pada unsur kimia karbon. Elemen mesin
yang bergesekan harus memiliki sifat dan
fungsi kekerasan. Heat treatment didapatkan
pada kekerasan elemen mesin yang dibuat
dari baja. Baja karbon tinggi dan menengah
apabila dipanaskan dapat meningkatkan
kekerasan [5].

Heat treatment ialah  proses
meningkatkan sifat mekanik logam dengan
memanaskan bagian yang dicetak ke suhu
yang sesuai, membiarkannya pada suhu itu
untuk jangka waktu tertentu, dan kemudian
mendinginkannya ke suhu yang lebih rendah
pada tingkat yang sesuai. Perlakuan panas
yang diterapkan pada pengecoran yaitu
pelunakan  suhu  rendah, pelunakan,
normalisasi, pengerasan dan pendinginan [6].

Normalisasi baja adalah proses
pemanasan baja ke tahap austenitik dan
pendinginan di luar ruangan hingga suhu
sekitar 27°C untuk mendapatkan struktur
mikro austenitik. Dengan demikian, struktur
bahan asli, yang telah berubah di bawah
beban atau telah digunakan pada suhu tinggi,
dapat dikembalikan ke struktur normalnya
dengan normalisasi. Tujuan standardisasi
adalah untuk mengurangi tegangan sisa,
sifat dan

memperbaiki mekanik baja,

mengembalikan daktilitas baja [3].
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Baja ST 60 ialah corak baja yang
mempunyai komposisi 0,5012% karbon dan
tergolong jenis karbon menengah (medium)
[2]. Kandungan karbon yang tinggi membuat
baja untuk dikeraskan sebagian dengan pada
proses perlakuan panas (heat treatment)
mudah dikeraskan. Hasil penelitian bahwa
baja ST 60 mempunyai tensile strength
695,95 N/mm2 memakai bahan yang sudah
mengalami proses heat treatment quenching,
selanjutnya untuk bahan yang belum
mengalami proses heat treatment mempunyai
tensile strength 706,47 N/mm2 [1].
METODE PENELITIAN

Teknik penelitian ialah dengan
percobaan hipotesa melalui manipulasi faktor
independent yang berbentuk hubungan sebab
— akibat.

1. Waktu Dan Tempat

Penelitian dan Pengujian ini dilakukan di
Laboratorium Teknik Mesin Universitas
Brawijaya Malang pada bulan Desember
2020 [4].

2. Variable Penelitian

a. Variable Bebas

Penelitian ini mempunyai variable
bebas adalah Baja ST 60.

b. Variable Terikat

Penelitian ini mempunyai variable
terikat adalah uji kekerasan, uji kekuatan

tarik, heat treatment.



c. Variable Kontrol

Penelitian ini mempunyai variable

control adalah air, oli dan udara.
3. Alat dan Bahan
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4. Flow Chart Penelitin

Pengambilan sampel

Norhalizing 900° C penahan
pada temperature selama 5

Normalizing 700° C
penahan pada temperature

menit

selama 5 mmenit

l

I Kesimpulan dan saran

Analisis Data dan Pembahasan

—‘ Pendiginan matrial baja ST60 |L
Media Pendingin Oli Media Pendingin Media Pendingin Air
SAE 40 Udara Garam
L l 1 l I
Uji Kekerasan e
Rockwell Vit Farik
’ Analisa data dan pembahasan ‘

1. Hasil Pengujian Kekerasan (Rockwell)

Hasil Kekerasan ( HRC)
NO | Suhu  Fojj Air Udara
garam

1 13,2 19,3 13,5
2 200 °C 14,1 20,7 12,9
3 14,0 18,8 13,1
Jumlah 41.3 58,8 39,5
Rata - Rata 13,76 19,6 13,16

1 29,7 62,0 14,5
2 900 °C 31.8 56,7 14,2
34 30,8 61,0 14,2
Jumlah 92,3 179,9 42,9
Rata - Rata 30,76 59,9 14,3




1. Grafik Pengujian Kekerasan

a. Grafik Perbandingan Nilai Kekerasan
Dengan Suhu 700 °C Dan 900 °C Pada
Media Pendingin Air Garam
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Dilihat dari grafik hasil hardness yang
paling tinggi adalah 62 HRC pada air garam
suhu 900 °C.

b. Perbandingan Nilai Kekerasan Dengan
Suhu 700 °C Dan 900 °C Pada Media
Pendingin Oli SAE40
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Dilihat dari grafik hasil hardness yang
paling tinggi adalah 31,8 HRC pada Oli SAE

100

40 pada suhu 900 °C.

c. Perbandingan Nilai Kekerasan Dengan
Suhu 700 °C dan 900 °C Pada Media
Pendingin Udara
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Dilihat dari grafik hasil hardness yang

paling tinggi adalah 14,5 HRC pada udara

suhu 900 °C.

2. Grafik Kekuatan Tarik

a. Perbandingan Nilai Kekuatan Tarik
Dengan Suhu 700 °C Dan 900 °C Pada
Media Pendingin Air Garam
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Dilihat dari
strength yang paling tinggi adalah 0,768

grafik hasil tensile

Kn/mm? pada air garam pada suhu 900 °C.

b. Perbandingan Nilai Kekuatan Tarik
Dengan Suhu 700 °C Dan 900 °C Pada
Media Pendingin Oli SAE40

N Oli SAE40
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Dilihat dari grafik hasil tensile strength yang

paling tinggi adalah 0,938 Kn/mm? pada Oli

SAE 40 pada suhu 900 °C.

c. Perbandingan Nilai Kekuatan Tarik
Dengan Suhu 700 °C Dan 900 °C Pada
Media Pendingin Udara
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Dilihat dari
strength yang paling tinggi adalah 0,765

grafik hasil tensile
Kn/mm? pada udara pada suhu 900 °C.
KESIMPULAN

Dari  perolehan
kekerasan baja ST 60
normalizing dengan suhu 700 °C dan 900 °C

hasil pengujian

setelah proses

dengan variasi media pendingin (air garam,
oli SAE 40 dan udara) maka media pendingin
air garam dengan suhu 900 °C mempunyai
nilai tertinggi yaitu 62 HRC, sedangkan hasil
pengujian tarik setelah proses normalizing
dengan suhu 700 °C dan 900 °C dengan
variasi media pendingin (air garam, oli SAE
40 dan udara) maka media pendingin oli SAE
40 dengan suhu 900 °C mempunyai nilai
tertinggi yaitu 0,938 Kn/mm?.
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